ZAKAT PROFESI
                   
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan[*] dan mensucikan[**] mereka, dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui." (At-Taubah: 11)
[*]  Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda
[**]  Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan harta benda mereka.
Sabab Nuzul:
	Sahabat yang memiliki kebun kurma yang sedang panen, enggan ikut berperang ketika diajak Rasul. Setelah pasukan berangkat, ia sangat menyesal sehingga mengajak pembantunya ke Masjid dan menyuruh pembantunya untuk mengikat dirinya di salah satu tiang Masjid. Selanjutnya ia minta pembantunya untuk memberitahukan kepada orang lain bahwa ia tidak mau dibukakan tali pengikatnya kecuali oleh Rasul. Ketika diberitahukan kepada Rasul, Rasulpun segera menghampirinya dan membukakan tali pengikatnya tersebut. Maka sahabat tersebut berkata:” Ya Rasulullah, ambillah semua kebun kurma milikku itu untuk Islam, sebab karena kebun itulah aku lalai berjihad, tidak mau berperang di jalan Allah.
Maka dari sini pula ada ulama yang memaknai kata ”khuz” dengan ”terimalah!”
Ayat-ayat lainnya yang membahas tentang zakat di antaranya adalah QS. Al-Baqarah ayat 83, QS. Al-Baqarah ayat 177, QS. Al-Baqarah ayat 277, QS. An-Nisa' ayat 77
Berapa nishab (jumlah) nya zakat profesi sehingga terkena wajib zakat ? dan kapan waktu dikeluarkan zakatnya ?
1. Zakat profesi bisa disamakan dengan emas nishabnya, dan bisa pula dengan zakat pertanian. Namun, dengan zakat pertanian lebih dekat pada kemashlahatan. Karena kalau disamakan dengan emas yang nishabnya 80 gr, misal emas harganya 1gr Rp. 1juta, berarti orang baru berzakat kalau sudah terkumpul 80 juta : 12 = 6.600.000. Maka orang nanti banyak yang tidak berzakat krn belum mencapai nishabnya. Tapi kalau disamakan dengan zakat pertanian, semisal dinilai dengan harga gabah yg berbenda tiap propinsi. Di Bengkulu harga gabah Rp.5.500, x nisabnya 653 kg = Rp. 3.591.500,- sehingga orang yang berpenghasilan kurang dari 5 juta pun sudah bisa berzakat.
2. Zakat profesi waktu pembayarannya bisa disamakan dengan zakat pertanian yaitu saat menerima gaji (yauma hashadihi). Ini lebih mencerminkan keadilan, sebab penghasilan petani yang tidak  besar saja terkena zakat, apalagi penghasilan profesi yang sering jauh lebih besar.
Kenapa zakat harus disalurkan ke Lembaga zakat resmi ? bolehkah muzakki langsung menyerahkannya kepada mustahiq ?
Pada dasarnya boleh, karena tidak ada larangan langsung dalam Al-Qur’an dan al-Hadits. Tapi melihat sejarah ketika ayat perintah zakat turun, saat itu nabi langsung menunjuk beberapa sahabat yang bertugas menerima dan menyalurkan zakat di Masjid. Ini cikal bakal bahwa pengumpulan dan distribusi zakat harus diorganisir secara baik oleh Lembaga. Hikmahnya:
a.Agar pembagian zakat bisa lebih merata terhadap 8 golongan atau sekarang 7 golongan yang ada (selain budak)
b.Agar manfaat zakat bisa dirasakan lebih luas, tidak hanya pada individu2 tertentu dan menghindari potensi mudharat serta bisa digunakan untuk kemashlahatan umum.
Sebagai contoh, kenapa pajak harus dibayar di Samsat ? bukankah pajak itu untuk pembangunan sarana umum, karena itu bisakah orang yg mau membayar pajak lalu membayar pajaknya dengan memperbaiki langsung jalan yg rusak di Ketahun? Tentu tidak bisa, dan dia dianggap masih belum sah bayar pajak. Sebab kalau ini dianggap sah dan dibiarkan, nanti masyarakat tertentu misal di Ketahun walaupun jalannya sudah diperbaiki, nanti mereka berpotensi akan merusak jalan itu lagi demi mendapatkan upah pengerjaan jalan tersebut dari pembayar pajak. Padahal, masih banyak jalan-jalan lain yang rusak yang butuh perbaikan segera.
